
ANALISA KUAT TEKAN BETON DENGAN VARIASI TAMBAHAN PLASTICIZER 

1Paskal A. Tamengkel, 2Yessy C. S. Pandeiroth, ST,. MT, 3Ir. Nicky W. Rampengan, M.Sc 

Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan/ Program Studi Teknik Sipil, Universitas Negeri Manado 

Email: paskaltamengkel8@gmail.com  

 

Abstrak  

Beton memerlukan penambahan zat tertentu untuk mencapai sifat-sifat beton yang 

diinginkan. Untuk menggantikan material utama penyusun beton ada beberapa jenis bahan aditif, 

yaitu retarder, plasticizer, superplasticizer, dan lain-lain. Bahan tambah yang digunakan pada 

penelitian ini adalah plasticizer jenis additon he dimana bila dicampurkan dengan takaran tertentu 

dapat mempercepat waktu pengerasan beton, menghasilkan beton yang bermutu tinggi, dan 

membuat beton kedap air secara permanen. Analisa kuat tekan beton dengan variasi tambahan 

plasticizer ini menghasilkan kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari sesuai dosis plasticizer 0 cc 

sebesar 30,81 Mpa, 80 cc sebesar 31,65 Mpa, 120 cc sebesar 34,43 Mpa, 200 cc sebesar 31,09 

Mpa, 250 cc sebesar 30,82 Mpa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar perbedaan kuat tekan 

pada beton normal dan beton dari tiap takaran dosis bahan tambah yang divariasikan sesuai dengan 

peraturan yang digunakan, yaitu SNI-03-1971-1990, SNI 1970:2008, ASTM C-33, ASTM-C494 

SNI 2417-2008, SNI 03-4804-1998, SNI 03-2847-2002, SK SNI S-04-1989-F, dan SNI 03-2834-

2000, SNI 2493:2011, SNI 7656:2012  

Dari analisa yang diperoleh maka kuat tekan maksimum yang diperoleh pada umur 28 hari, 

dosis plasticizer yang dapat digunakan pada campuran beton dengan komposisi agregat kasar 

ukuran maksimum 20 mm adalah 120 cc dengan minimal capaian 28 Mpa diperoleh nilai melebihi 

kuat tekan awal, dengan nilai memenuhi memenuhi 34,43 Mpa, sedangkan untuk nilai beton 

normal uji juga memenuhi dengan 30,82 Mpa, dengan presentase kenaikan sebesar 10,48%, beton 

dengan plasticizer uji lebih besar dari beton normal uji namun sama-sama memenuhi rencana 

capaian awal. 

 

Kata kunci: plasticizer, additon, beton, dosis. variasi. 

 

Abstract 

Concrete requires the addition of certain substances to achieve the desired properties of 

concrete. To replace the main ingredients of concrete there are several types of additives, namely 

retarders, plasticizers, superplasticizers, and others. The additives used in this study are additon 

he type plasticizers which when mixed with certain doses can accelerate the hardening time of 

concrete, produce high quality concrete, and make concrete permanently impermeable. Analysis 

of the compressive strength of concrete with additional variations of this plasticizer produces an 

average compressive strength at the age of 28 days according to the plasticizer dose of 0 cc of 

30.81 Mpa, 80 cc of 31.65 Mpa, 120 cc of 34.43 Mpa, 200 cc of 31.09 Mpa, 250 cc of 30.82 Mpa. 
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The purpose of this study was to determine how much difference in compressive strength 

of normal concrete and concrete from each dose of additives varied in accordance with the 

regulations used, namely SNI-03-1971-1990, SNI 1970: 2008, ASTM C-33, ASTM-C494 SNI 2417-

2008, SNI 03-4804-1998, SNI 03-2847-2002, SK SNI S-04-1989-F, and SNI 03-2834-2000. 

From the analysis obtained, the maximum compressive strength obtained at the age of 28 

days, the dose of plasticizer that can be used in concrete mixtures with a maximum size coarse 

aggregate composition of 20 mm is 120 cc with a minimum achievement of 28 Mpa, the value 

obtained exceeds the initial compressive strength, with the value meeting 34.43 Mpa, while for 

normal concrete test values also meet with 30.82 Mpa, with a percentage increase of 10.48%, 

concrete with plasticizer test is greater than normal concrete test but both meet the initial 

achievement plan. 

 

Keywords: plasticizer, additon, concrete, dosage. variation. 

 

Pendahuluan 

Meluasnya penggunaan beton dan 

semakin meningkatnya skala pembangunan 

menunjukkan bahwa kebutuhan beton di 

masa depan akan semakin meningkat 

sehingga menyebabkan kekurangan pasokan 

terutama agregat dihampir setiap tahunnya. 

Diantaranya  adalah dengan punggunaan 

agregat halus pasir sungai, dan agregat kasar 

yang digunakan adalah batu yang dipecah. 

Selain itu juga lebih ditekankan pada 

penelitian ini dengan digunakan variasi 

penambahan zat kimia (admixture). 

Plasticizer adalah bahan tambahan beton 

yang ditambahkan pada saat pencampuran 

beton dengan tujuan untuk meningkatkan 

mutu beton  atau  membuat beton lebih 

ekonomis. Fungsi dari plasticizer adalah 

untuk mengencerkan campuran dengan 

sedikit air. Plasticizer  yang tergolong ASTM 

termasuk dalam kategori aditif Tipe F.  

 Untuk menetukan sifat dan karakteristik 

agregat sebagai bahan penyusun beton yang 

baik dan memenuhi kriteria sesuai dengan 

spesifikasi maka diperlukan beberapa 

pengujian material seperti pengujian kadar 

air total menurut peraturan SNI-03-1971-

1990, pemeriksaan berat jenis dan resapan 

(absorpsi) berdasarkan peraturan SNI 

1970:2008, pengujian gradasi untuk 

mendapatkan modulus kehalusan agregat 

berdasarkan peraturan ASTM C-33, 

pengujian keausan agregat (abrasi) 

berdasarkan peraturan SNI 2417-2008, 

verifikasi kepadatan/volume agregat sesuai 

SNI 03-4804-1998 dan verifikasi kandungan 

lumpur sesuai peraturan SK SNI S-04-1989-

F. 

Setelah mendapatkan sifat dan 

karakteristik yang memenuhi dari agregat 

sebagai bahan penyusun beton peneliti dapat 

membuat rancangan campuran beton (mix 

design), untuk pengujian ini penulis memakai 

pedoman berdasarkan SNI 7656-2012 

tentang “Tata Cara Perencanaan Pembuatan 

Beton Normal” dengan variasi ukuran 

maksimum agregat kasar yang berbeda. 

Setiap variasi campuran beton memiliki 

ukuran maksimum agregat kasar yang 

berbeda yaitu untuk agregat kasar yang akan 

digunakan ukuran maksimum 20 mm, 19 mm 

dan ukuran 9,5 mm dengan mutu rencana 

sebesar 28 MPa atau setara dengan K-337 

yang menghasilkan kekuatan 337 kg/m2 

setelah mencapai umur 28 hari.  

Berdasarkan hal-hal diatas yang menjadi 

latar belakang dalam penelitian adalah 

memperoleh nilai kuat tekan beton dari 

penggunaan variasi penambahan admixture 



(plasticizer) pada beton, agregat kasar 

maupun agregat halus yang telah di uraikan 

di atas, dapat dijadikan sebagai bahan 

campuran beton untuk pekerjaan konstruksi 

kedepannya. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kuat tekan 

beton dengan variasi bahan tambah zat kimia 

dengan judul : ANALISA KUAT TEKAN 

BETON DENGAN VARIASI TAMBAHAN 

PLASTICIZER. Dari penelitian ini peneliti 

ingin menegetahui seberapa efektif kegunaan 

serta manfaat tambahan variasi Plasticizer 

(admixture) terhadap kuat tekan beton dan 

efisiensinya jika dijadikan sebagai bahan 

tambah pada campuran beton. 

Kajian Pustaka 

A. Pengertian Beton 

Komposisi yang terbentuk dengan 

agregat kasar (kerikil) dan agregat halus 

(pasir) beserta semen yang dipadukan dengan 

perbandingan air disebut dengan beton 

(Wuryati dan Candra, 2001).  

Sifat-sifat beton sebagai material 

komposit ditentukan oleh sifat-sifat masing-

masing elemen dan interaksinya. Ada empat 

faktor yang mempengaruhi kekuatan beton: 

komposisi, cara pembuatan, cara perawatan, 

dan kondisi pengujian. 

B. Bahan Tambah 

Bahan tambahan atau admixture 

merupakan bahan tambahan yang sering 

digunakan dalam pembuatan campuran beton 

siap pakai dari bahan kimia. Aditif ini 

dicampur setelah air, semen, dan kerikil dan 

ditambahkan ke beton atau mortar sebelum 

atau selama pencampuran. Hal ini juga 

dilakukan untuk menggantikan beberapa 

material utama penyusun beton. Ada banyak 

jenis aditif, termasuk retarder, plasticizer,  

dan superplasticizer. Sifat-sifat beton yang 

diperbaiki itu antar lain kecepatan hidrasi 

(waktu pengikatan), kemudahan pengerjaan, 

dan kekedapan terhadap air. 

C. Plasticizer (admixture) 

Plasticizer adalah bahan yang bukan 

merupakan komponen utama beton (semen, 

air dan agregat) yang ditambahkan ke dalam 

campuran beton. Admixture yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah additon he. 

Additon he adalah bahan campuran untuk 

beton atau semen yang bila dicampur dengan 

takaran tertentu dapat “mempercepat waktu 

pengerasan beton, menghasilkan beton yang 

bermutu tinggi, dan membuat beton kedap air 

secara permanen”. Ada tiga cara penggunaan 

dosis admixture additon he, menurut Pt. 

Additon Karya Sembada, antara lain:  

1) Pengeras beton mutu tinggi (dosis kecil 

80 cc/Zak/50 kg semen) 

a) Dapat meningkatkan kuat awal dan 

kuat akhir beton lebih dari 25% 

dengan kemampuan kemampuan 

mereduksi air pencampuran hingga 

hingga 15%, memberikan nilai 

slump dan kelacakan yang serupa. 

b) Menambah kelembutan pada beton 

segar tanpa menambahkan air 

pencampur sehingga:  

• Mencegah beton keropos dan 

sarang kerikil  

• Membuat permukaan beton 

lebih halus dan tahan terhadap 

gesekan  

• Menciptakan kondisi Kondisi 

yang menguntungkan pada saat 

membangun dan menuang 

tulangan kedap air dalam 

keadaan segar beton  

• Mengurangi aliran air, 

menjadikan permukaan beton 

tidak berpori dan tahan 

terhadap benturan kuat yang 

dapat menimbulkan karat pada 

permukaan tulangan. 

2) Mempercepat waktu pengerasan: (dosis 

120 cc per batch/50 kg semen)  

a) Memberikan kuat tekan pada beton 

berumur 7 hari yang setara dengan 

beton konvensional berumur 28 hari 



b) PLUS keunggulan dari 

menggunakan semen dosis kecil 80 

cc/zak/50 kg, yaitu menghasilkan 

beton mutu tinggi. 

3) Membuat beton kedap air: (dosis tinggi 

200 cc per meter kubik / 50 kg) 

a) Mencegah timbulnya gaya kapiler 

dan menjadikan beton padat yang 

dipadatkan kedap air secara 

permanen  

b) PLUS keuntungan menggunakan 

dosis kecil 80 cc per zak / 50 kg 

semen yaitu pembuatan beton mutu 

tinggi  

D. Bahan Penyusun Beton 

1. Agregat 

Agregat merupakan butiran mineral  

hasil penguraian alami batuan atau 

juga  hasil stone crusher yang 

memecah batuan alam.  

2. Semen  

Bahan pengikat yang mempunyai 

sifat yang dapat merekatkan bahan-

bahan bersifat padat menjadi sesuatu 

yang kuat disebut dengan semen. 

3. Air 

Fungsi air dalam campuran beton 

yaitu sebagai pelincin bagi campuran 

kerikil, semen, dan pasir agar mudah 

dipadatkan dan dikerjakan serta 

fungsi lainnya adanya reaksi kimia 

yang dapat menimbulkan adanya 

ikatan dan pengerasan pada beton 

(Murdock & Brook 1986). 

E. Perencanaan Pembuatan Campuran 

Beton  

Proses yang dipakai untuk 

memperoleh jumlah setiap bahan yang 

dipakai dalam suatu komposisi beton, 

dengan proporsi tertentu agar syarat dapat 

terpenuhi merupakan perencanaan 

campuran beton. Menggunakan pedoman 

SNI 7656-2012 pada tahap untuk 

pembuatan campuran beton (mix design).  

F. Slump Test 

Metode yang sering dipakai untuk 

memperoleh nilai kekakuan terhadap 

kompoisi beton dengan tingkatan 

workability nya disebut dengan uji 

slump. Banyaknya air yang digunakan 

menunjukan kekakuan terhadap suatu 

campuran beton. Tujuan dibuatnya 

pengujian slump untuk mengukur air dari 

kekurangan maupun kelebihan serta 

kecukupan air untuk campuran beton. 

 

G. Perawatan Beton 

Steam curing (perawatan uap), 

exposed stmosfer, autoclave, water 

(curring), sealed atau wropping 

H. Kuat Tekan  

Besarnya berat beban dengan per 

satuan luas, dapat membuat hancurnya 

benda uji beton dengan gaya yang 

dibebani oleh mesin uji tekan merupakan 

definisi dari kuat tekan beton berdasarkan 

SNI 03-1974-1990. 

Metodologi Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah dengan 

metode eksperimen dan dengan melakukan 

serangkaian pengujian sampel yang 

pelaksanaannya di laboratorium teknologi 

bahan fakultas teknik universitas negeri 

manado. Untuk pengujian ini benda yang 

digunakan adalah beton normal dengan 

variasi bahan tambah plasticizer.  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Teknologi Bahan Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Manado. 

C. Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian dimulai dari 

persiapan material penelitian, pengujian sifat 

bahan, rencana campuran beton, pembuatan 

serta perawatan benda uji, dan uji kuat tekan. 

Beberapa tahap dalam tahapan penelitian ini 

dapat dlihat sebagai berikut yaitu: Persiapan 

material penelitian (alat penelitian, bahan 

penelitian), pengujian sifat material 



(pengujian agregat halus, pengujian agregat 

kasar). 

D. Perancangan campuran beton  

Rancangan campuran beton mengacu 

pada SNI 7656:2012 yaitu tentang 

perencanaan campuran beton normal. 

Adapun proses yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menentukan kuat tekan 

rencana, menghitung standar deviasi, 

menetapkan nilai slump, menetukan jumlah 

air yang dibutuhkan, menentukan nilai FAS, 

menentukan jumlah semen yang dibutuhkan, 

menentukan volume agregat berdasarkan 

ukuran maksimum agegat dan nilai mhb, 

menentukan berat agregat kasar, menentukan 

berat agregat halus, dan menentukan proporsi 

campuran beton. 

E. Pembuatan dan perawatan benda uji 

Pembuatan dan perawatan beton 

berdasarkan SNI 2493:2011, tentang 

pembuatan dan perawatan benda uji 

dilaboratorium. 

F. Pengujian benda uji 

Pengujian benda uji beton, berpedoman 

pada SNI 1974:2011 tentang pengujian kuat 

tekan dengan benda uji silinder. 

G. Analisis data 

Untuk menganalisa data pada penelitian 

ini akan dibuat dalam bentuk tabel dan grafik 

sebagai. 

H. Bagan alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran umum  

Pada bagian ini dipaparkan hasil dan 

pembahasan serta pemeriksaan material 

susunan beton pada penelitian. Pemeriksaan 

material beton dikerjakan di Laboratorium 

Teknologi Bahan Fakultas Teknik, Perguruan 

Tinggi Negeri Manado. Dengan pengambilan 

bahan penelitian di dua tempat yang berbeda.  

Agregat halus desa lobu, kecamatan 

ratahan, kabupaten Minahasa Tenggara, serta 

agregat kasar yang berasal dari perusahaan 

penggilingan material (stone crusher) PT. 

PERMATA yang berlokasi di desa Lilang, 

kecamatan Kema, kabupaten Minahasa 

Utara. Serta penggunaan zat kimia 

(Plasticicer) sebagai bahan tambah dalam 

campuran beton. 



B. Material dasar beton 

1. Agregat halus 

Tabel gradasi pasir 

Sumber: hasil pengujian laboratorium 

Tabel resume pengujian agregat halus 

Sumber: hasil pengujian laboratorium 

Dengan nilai Modulus Hasil Butir 

(MHB) di dapat 2.99% berdasarkan dengan 

spesifikasi ASTM C-33 menunjukan nilai 

MHB memenuhi spesifikasi dengan nilai 

rentan antara 1,5-3,8. 

Pada berat volume agregat halus kondisi 

padat di dapat 1,415 𝐠𝐫/𝐜𝐦𝟑 serta kondisi 

lepas 1,258 𝐠𝐫/𝐜𝐦𝟑, untuk penelitian ini 

peneliti mengambail nilai berat volume 

dengan kondisi padat yang berdasarkan pada 

SNI 03-4804-1998 dan memenuhi spesifikasi 

karena berada pada rentan 1,4-1,9. Untuk 

pengujian berat jenis kering permukaan jenuh 

(SSD) agregat halus didapat  sebesar 2,62% 

dengan resapan air (absorpsi) agregat halus 

adalah sebesar 4,98%, berdasarkan dengan 

SNI 03-4804-1998 memenuhi spesifikasi 

karena berada pada rentan 2,5-2,7. Pada 

pengujian kadar air  dalam agregat halus 

sebesar 5,62%  berdasarkan SNI 03-1971-

1990 memenuhi spesifikasi karena berada 

pada rentan 0-10. Dan untuk pengujian kadar 

lumpur yang terkandung dalam agregat halus 

sebesar 0,83 % dengan mengambil nilai rata-

rata melalui 3 kali pengujian, sesuai SK SNI 

S-04-1989-F memenuhi spesifikasi karena 

yang di dapat nilainnya kurang dari 5%. 

2. Agregat kasar 

Dalam pelaksanaan untuk berat volume, 

berat jenis, juga menggradasi agregat 

termasuk kedalam langkah uji agregat kasar. 

Di pengujian ini digunakan agregat kasar 

berukuran 1/2” dan 3/4”, Pada pengujian 

agregat kasar didapati hasil sebagai berikut: 

Tabel gradasi agregat kasar ukuran 

maksimum 19,1 mm  

 

 

 

 

 

 % 

Jumlah 

Tertahan

mm  (inci) Gram (b) Tertahan ( c ) Atas Bawah

9,5 3/8" 0 0 100 100

4,75 No. 4 0 0 100 95

2,36 No. 8 114 11,4 100 80

1,18 No. 16 329 32,9 85 50

0,6 No. 30 609 60,9 60 25

0,3 No. 50 869 86,9 30 5

0,15 No. 100 966 96,6 10 0

1000 100 0 0

2,887

Saringan Masa Tertahan Persentase Kumulatif (%) Syarat ASTM C-33

Gram (a) Lolos (d)

13,1

0

0

114

215

280

260

100

100

88,6

67,1

39,1

3,4

PAN

JUMLAH

97

34

1000

Modulus Kehalusan

0



 Sumber: hasil pengujian laboratorium 

Tabel gradasi agregat kasar ukuran 

maksimum 12,7 mm  

Sumber: hasil pengujian laboratorium  

Pada pengujian agregat kasar dengan ukuran 

1/2” dilakukan pengujian gradasi sebanyak 2 

kali. 

Tabel resume pengujian I agregat kasar 

dengan ukuran ½”  

 

 

 

 

Tabel resume II agregat kasar dengan ukuran 

½” 

Pada pengujian agregat ¹/₂" ditarik hasil 

rerata, disajikan pada tabel 

  



Tabel resume rerata pengujian agregat kasar 

dengan ukuran ½” 

Sumber: hasil pengujian laboratorium  

Pada pengujian agregat kasar dengan ukuran 

3/4” dilakukan pengujian gradasi sebanyak 2 

kali 

Tabel resume pengujian I agregat kasar 

dengan ukuran ¾” 

Tabel resume pengujian II agregat kasar 

dengan ukuran ¾” 

Tabel resume rerata pengujian agregat kasar 

dengan ukuran ¾” 



Sumber: hasil pengujian laboratorium  

Berdasarkan hasil pengujian diatas 

menunjukan bahwa nilai berat jenis (bulk 

Specific Gravity) termasuk pada spesifikasi 

ASTM (1,6%-3,0%). Maka agregat yang 

digunakan memiliki berat jenis yang baik, 

dan pada hasil pengujian diatas menunjukan 

bahwa tidak terjadi kekurang berat yang 

besar antara batu pecah mula-mula dengan 

berat benda uji setelah dioven selama 24 jam. 

Tabel resume rerata pengujian agregat kasar 

Sumber: hasil pengujian laboratorium 

C. Perencanaan campuran 

Perhitungan campuran beton (mix design) 

kuat tekan f’c 28 Mpa berdasarkan variasi 

agregat kasar dengan bahan tambah 

plasticizer menggunakan metode SNI 7656 - 

2012 adopsi ACI 211. 1 – 91 - 2009 sebagai 

berikut.  

Data Material Penyusun Beton: 

a. Kuat tekan disyaratkan = 28 MPa 

(umur 28 hari)  

b. Bentuk sampel uji = Silinder 

c. Syarat yang tidak memenuhi 

(mungkin) = 5 % 

d. Jenis semen = tipe I (portland) 

e. standar slump = 3-6 cm 

f. agregat maksimal = 20 mm 

g. Nilai FAS maksimal = 0,60 

h. Kadar semen minimal = 275kg/m3 

i. Susunan maksimal butir halus 

(agregat) = ditetapkan no.2  
j. Perbandingan pasir (berat) IV: pasir V 

Tabel resume mix desain 

sumber: hasil pengujian laboratorium 

 



D. Nilai slump 

Tabel hasil rata-rata pengujian nilai slump 

pada beton segar 

Sumber: hasil pengujian laboratorium 

E. Hasil pengujian kuat tekan beton 

Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Normal Variasi Ukuran Maksimum Agregat 

Kasar 20 mm. Berdasarkan tabel dibawah, 

didapatkan kuat tekan beton uji untuk nilai 

rata-rata dengan dan tanpa plasticizer untuk 

sampel benda uji silinder beton tanpa bahan 

tambah dengan kode 1/BN dan 2/BN  1 dan 2 

untuk 7 hari 22,4867 Mpa, dan untuk 28 hari 

30,8151 Mpa.  

Tabel grafik diagram batang dan garis nilai 

kuat tekan 

Sumber: data penelitian laboratorium 

Tabel hasil uji tekan rata-rata maksimum 

agregat kasar 20 mm 

Sumber: hasil penelitian laboratorium 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

dan eksperimen yang ada, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk campuran beton dengan agregat 

kasar maksimum 20 mm kuat tekan rata-

rata benda uji silinder yang diperoleh 

pada umur 28 hari sesuai dosis 

Plasticizer 0 cc, 80 cc, 120 cc,200 cc dan 

250 cc adalah 30,81 Mpa, 31,65 Mpa, 

34,43 Mpa, 31,09 Mpa dan 30,82 Mpa.  

2. Konsistensi workhabilitas yang 

diperoleh dari nilai slump pada 

komposisi campuran beton dengan 

ukuran agregat kasar maksimum 20 mm 

berdasarkan dosis Plasticizer 0 cc, 80 cc, 

120 cc, 200 cc dan 250 cc adalah 41,5 



mm, 48,1 mm, 55,3 mm, 86,2 mm, dan 

102 mm.  

3. Berdasarkan kuat tekan maksimum yang 

diperoleh pada umur 28 hari, dosis 

plasticizer yang dapat digunakan pada 

campuran beton dengan komposisi 

agregat kasar ukuran maksimum 20 mm 

adalah 120cc dengan minimal capaian 28 

Mpa di peroleh nilai melebihi kuat tekan 

awal, dengan nilai memenuhi 34,43 

Mpa, sedangkan untuk nilai beton 

normal uji juga memenuhi dengan 30,82 

Mpa, dengan presentase kenaikan  

sebesar 10,48%, beton dengan 

plasticizer uji lebih besar dari beton 

normal uji namun sama-sama memenuhi 

rencana capaian awal.   

B. Saran 

Hasil pengujian disimpulkan berdasarkan 

hasil penggunaan dan pengujian bahan. 

Apabila digunakan dalam skala besar maka 

perlu mempertimbangkan hal yang berkaitan 

dengan material, seperti jumlah fraksi pada 

gradasi agregat kasar dan halus serta faktor 

lain seperti batasan nilai yang disyaratkan, 

untuk menghindari mix design yang keliru. 
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